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Peraturan Kepala Sekolah
(School Principal’s Regulation)



PARADIGMA BARU KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah

PP 19/2017 ttg Perubahan PP 74/2008 ttg Guru
school principal roles and function

Pasal 15 Ayat (1) ¢ Gury;
Tunjangan Profesi diberikan : Guruyang diberi tugas sebagai kepala satuan pendidikan; atau
. *  Guruyang mendapat tugas tambahan.
kepada N
Pasal 54 * Beban kerja kepala satuan pendidikan sepenuhnya untuk melaksanakan tugas manajerial,
asa pengembangan jiwa kewirausahaan, dan supervisi kepada Guru dan tenaga kependidikan.
Ayat (1) dan ayat (2) « Dalam keadaan tertentu selain melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

|
|
|
|
|
l kepala satuan pendidikan dapat melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan
; untuk memenuhi kebutuhan Guru pada satuan pendidikan.

:

|

* Beban kerja kepala satuan pendidikan yang ekuivalen diatur dalam

Pemenuhan Beban Kerja ) )
: Permendikbud tentang Pemenuhan Beban Kerja
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Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah
SEMANGAT ERUBAHAN PERMENDIKBUD NO.28 TH.2010

Persyaratan Bakal Calon

Pemberhentian
(Babll) (BabX)
Penyiapan Calon
(Bab 1) Ketentuan Peralihan
(Bab XI)
Progres pengangkatan
(Bab ) Ketentuan Penutup
Masa Tugas & Tugas (Bab XII)
(Bab V&VI)
Pengembangan Keprofesian
(Bab Vi)
Pembinaan Karir & Penilaian Kerja
(Bab Vi)

Penilaian Prestasi Kerja
(Bab Vi)
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School Principal Main Responsibilities

-
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Workload:
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Managernal Entrepreneurship Development Supervision
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Headmaster's workload purpose is to develop school’s quality
regarding the 8th National Education Standard
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Principle’s Tasks & Responsibilities

Entrepreneurship

1. Berinovasi

2. Menjadi pemimpin dalam mencapai keberhasilan sekolah
sebagai organisasi yang efektif

3. Memotivasi guru dan tendik untuk sukses menjalankan fungsinya

4. Memotivasi peserta didik

5. Mengembangkan pengelolaan kegiatan produksi sekolah sebagai

Supervision

1. Merencanakan
2. Meleksanakan ~ EE)  SUPERVISI
3. Menindaklanjuti

sumber belajar

1.  Menyusun perencanaan sekolah
2. Mengembangkan organisasi sekolah 11. Mengelola keuangan sekolah
3. Mengelola perubahan dan pengembangan, pengembangan kurikulum dan 12. Mengelola ketatausahaan sekolah

kegiatan pembelajaran sekolah 13. Mengelolan unit layanan khusus sekolah
4. Memimpin sekolah 14. Mengelola sistem informasi sekolah
5.  Menciptakan budaya dan iklim yang kondusif dan inovatif 15. Memangaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
6. Mengelola tendik dans staff pembelajaran
7.  Mengelola hubungan masyarakat 16. Mewujudkan peningkatan knerja sekolah
8. Mengelola peserta didik 17. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
9. Mengelola pengembangan kurikulum
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Tusi Kepala Sekolah/Madrasah
Schoal Principal Task and Functions

L/m“ptﬂkﬂn inovasi yang berguna bagi :

pengembangan sekolah ™y

2. Menerapkan kepemimpinan dalam mencapai h— I
keberhasilan sekolah sebagai organisasi pembelajar
yang efekiif

3.  Memotivasi guru dan tenaga kependidikan untuk
sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya

4.  Memotivasi peserta didik

Mengembangkan pengelolaan kegiatan produksi

sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.

1. Merencanakan program supervisi
2. Melaksanakan program supervisi
3. Menindaklanjuti program supervisi

en

Menyusun perencanaan sekolah,/madrasah

2. Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah . Mengelola keuangan sekolah

3.  Memimpin sekolah/madrasah
4, Mmgelsla mmTh; dan pengembangan, pengembangan kKurikulum dan kegiatan . Mengelola I{eil.atausahaan sekolah
sekolah/madrasah 13. Mengelola unit layanan khusus sekolah
5. Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik 14. Mengelola sistem informasi sekolah
6.  Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia 15. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
7. Mengelola sarana dan prasarana sekolah peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah
8. Mengelola hubungan sekniah dan masyarakat 16. Mewujudkan peningkatan kinerja sekolah
9. Mengelola peserta didik i i . 17. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
{ Mengelola pengembangan kunkulum dan kegiatan pembelajaran ! /

DIREKTORAT JENDERAL GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN, DIREKTORAT PEMBINAAN TENAGA KEPENDIDIKAN




Challenges




PERILAKU ANAK SD
(PRIMARY SCHOOL STUDENT BEHAVIOUR)
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PERILAKU ANAK SD
(PRIMARY SCHOOL STUDENT BEHAVIOUR)
(video)
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PERILAKU REMAJA
YOUTH BEHAVIOR
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“Tentu saja keahlian adalah perlu,
tetapi keahlian saja tanpa
dilandaskan pada jiwa yang besar
tidak akan dapat mungkin akan
mencapal tujuannya, inilah perlunya,
sekali lagi mutlak perlunya, hation
character building”

- Bung Karno

“Skillful and character building”
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Tis

Berlangsungnya

Revolusi Industri 4.0.

Fenomena kemajuan
teknologi informasi
dalam era Revolusi
Digital

KECENDERUNGAN GLOBAL
(GLOBAL TREND)

ol®2e
O

Perubahan Peradaban , Semakin Tegasnya

Masyarakat Fenomena Abad
Kreatif
Berubahnya sendi- Menempatkan

sendi kehidupan, informasi, kreativitas,

kebudayaan, pengetahuan, inovasi,
peradaban, dan dan jejaring sebagai
kemasyarakatan sumber daya strategis
termasuk pendidikan bagi individu,
masyarakat,

korporasi, dan negara

AE

Urbanisasi
Global

Megatren ([ ™
Dunia |

Kemajuan Perdagangan

Teknologi 20 4 5 Internasional

eF
Perubahan Keuangan Global
Iklim =
[+]

Persaingan Sumber yq s pendapatan
Daya Alam Menengah
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Kondisi yang Dihadapi Generasi Milenial Abad 21
D, (Challenges Faced by Millenial Generation) .

g&;}, Revolusi Industri 4.0. Kebutuhan Domestik/Domestic Needs
/ 58 juta pertambahan tenaga
kerja cakap pada 2030/

skillfull workforce

* 35% jenis pekerjaan akan
hilang di tahun 2025

* 65% kompetensi baru
berbasis TIK

| Pendidikan
Masa
‘ Depan?

Globalisasi Milenial (Z-Gen)
14,2 juta tenaga kerja cakap Digital Native dan aktif
bermigrasi antar negara ASEAN menggunakan media sosial

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan




GENERASI Z DAN ALPHA
Z AND ALPHA GENERATION

Generasi Z Keterampilan dasar
pengajaran abad 21 yang
harus dikuasai Gen-Z dan
Gen Alpha yaitu:

1. Berpikir kritis dan
kemampuan
menyelesaikan
masalah

2. Komunikasi dan
kolaborasi

3. Kreatif dan imajinatif

4. Kewarganegaraan
digital

5. Literasi digital

6. Kepemimpinan siswa

dan pengembangan
Lahir pertengahan 1990an diri.

Generasi yang sangat
dekat dengan teknologi
dan menentukan masa
depan revolusi industri 4.0

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Generasi Alpha

Diperkirakan akan
menjadi generasi paling
terdidikn karena akses
penididikan yang semakin
terjangkau.

Lahir >2010
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KETELADANAN DAN PEMBIASAAN
ROLE MODEL AND HABIT
® . 2
13 ﬂ‘.
&
1”’
@ Xo'
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Pengembangan warga sekolah
melalui keteladanan an
pembiasaan sepanjang waktu
dalam kehidupan sehari-hari ﬁ

0
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Menguatkan Jejaring @..gﬂ

Tri Pusat Pendidikan . Sekolah menjadi sentral, 'MdiVidualisasi Anak

(Sekolah, Keluarga dan lingkungan sekitar Guru perlu.
Masyarakat) dijadikan sumber- membaI\(ntu selflap benilai
. Connection between sumber belajar m:rr:;akl:ru‘:l:kan fem aan
Manajemen School-Parents- (School As Learning . Tidak hanya
] potensi anak. tat nilai
Berbasis Community. Resource Centre). mencatat niial yang
(5 ) & (6] ® berupa angka-angka
Sekolah / 0 / | ad yang bersumber
memperkuat /Im &0; ) & A O dari intrakurikuler
. ad saja, namun juga
ekosistem Role of Teacher Role of School Principal: J J g .
didik Penguatan * Tutor catatan kepribadian
pendidikan Pendidikan Karakter' ¢ Resource Linkers :Vlanager atau karakter anak.
(School Based- bersama keluarga ' * Facilitator “:no,vator
. otivator
Management). (Family Involvement) ' * Gate Keepers

 Collaborator
e Catalyst
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School Principal Needs 215t century skills

@ o

0~ G "?3

Kualitas Karakter Literasi Dasar

Kompetensi
- Religiositas * literasi bahasa - Berpikir kritis
 Nasionalisme * literasi numerasi - Kredtivitas
« Kemandirian » Literasi sains «  Komunikasi
.- Gotong royong « Lliterasi digital (teknologi . Kolaborasi

informasi & komunikasi)
« Literasi finansial

» Literasi budaya dan
kewargaan

« Integritas

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 292
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